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Abstrak 

Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat selama beberapa tahun terakhir telah membawa perubahan 

signifikan dalam kehidupan manusia, membuat pekerjaan menjadi lebih cepat dan mudah. Hubungan dengan 

Pelanggan atau Customer Service Relationship (CSR) muncul sebagai strategi pemasaran untuk menjamin 

kesuksesan bisnis dan loyalitas pelanggan. PT Cakrawala Citramega Multifinance, sebuah perusahaan leasing 

di Indonesia, menghadapi tantangan akibat kurangnya implementasi CSR, yang menyebabkan masalah seperti 

penggelapan dana oleh kolektor yang tidak bertanggung jawab. Untuk mengatasi tantangan ini, perusahaan 

mengusulkan pengembangan sebuah situs web untuk meningkatkan hubungan antara pelanggan dan perusahaan 

serta menyederhanakan operasional. menggunakan metode prototype. Hasil dari penelitian ini  diharapkan dapat 

meningkatkan efisiensi manajemen data, mengurangi penggelapan dana, dan menyediakan antarmuka yang 
ramah pengguna untuk pelanggan dan karyawan. 

Kata kunci: Sistem Customer service relationship(CSR), Metode Prototype, Website 

 

The rapid development of technology and information over the last few years has brought significant changes 

to human life, making work faster and easier. Relationships with Customers or Customer Service Relationships 

(CSR) emerged as a marketing strategy to ensure business success and customer loyalty. PT Cakrawala 

Citramega Multifinance, a leasing company in Indonesia, faces challenges due to the lack of CSR 

implementation, which causes problems such as embezzlement of funds by irresponsible collectors. To overcome 

this challenge, the company proposed developing a website to improve the relationship between customers and 

the company and simplify operations. using the prototype method. The results of this research are expected to 

improve data management efficiency, reduce embezzlement of funds, and provide a user-friendly interface for 
customers and employees. 

 

Keywords: Customer service relationship (CSR) system, Prototype Method, Website 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Membangun sebuah sistem pertahanan nasional yang kuat, paling tidak membutuhkan 

pertimbangan pada empat hal berikut faktor geografis negara yang bersangkutan, sumber daya 

nasional sebuah negara, analisis terhadap kemungkinan ancaman yang akan muncul, dan 

perkembangan teknologi informasi. Kerjasama pertahanan tidak bisa terelakkan karena situasi 

lingkungan strategis yang tidak menentu dan kesamaan kepentingan strategis [22].Teknologi dan 

industri saat ini sangat berkembang pesat, yang juga berdampak positif pada perkembangan industri 

pertahanan. Perkembangan teknologi saat ini memberikan kenyamanan kepada pengguna serta 

kualitas yang lebih baik terhadap produk yang dihasilkan. Berdasarkan pada meningkatnya kualitas 

hidup dan kebutuhan saat ini teknologi telah menjadi bagian dari hidup manusia yang tidak bisa 

dilepaskan. [21] 

 

Dalam konteks global saat ini ancaman terhadap kedaulatan negara telah berkembang sejalan 
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dengan perkembangan teknologi. Teknologi pertahanan selalu dianggap mewakili kekinian karena 

senantiasa didorong oleh kemampuan penangkalan untuk dapat menjawab tuntutan dan merespons 

ancaman yang selalu berubah. Oleh karena itu, produk pertahanan selalu menjadi state of the art [23]. 

Dalam konteks tersebut, suatu negara yang memiliki industri pertahanan yang mapan dianggap 

memiliki sebuah keuntungan strategis dalam tatanan global. Kekuatan pertahanan negara di dunia 

tidak sekedar didukung oleh manpower atau personel militer aktif yang besar secara kuantitas, namun 

juga harus melihat bagaimana faktor teknologinya sebagai standar kualitasnya. Industri pertahanan 

merupakan cakupan dari manajemen pertahanan yang bergantung pada kebijakan-kebijakan 

pertahanan itu sendiri, yaitu bagaimana pemerintah mengatur komponen pendukungnya untuk 

mengoptimalkan kekuatan pertahanannya [24]. 

Kemajuan Ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini telah merubah ancaman yang bersifat 

konvensional seperti ancaman agresi secara langsung dari musuh menjadi ancaman nirmiliter. 

Ancaman ini yang sangat sulit dalam pencegahan maupun penindakannya karena bersifat komplek 

[25]. Untuk itu, kemajuan teknologi harus dimanfaatkan untuk mendukung terwujudnya pertahanan 

negara yang kuat dengan membangun kekuatan pertahanan yang kokoh, mandiri, dan berdaya gentar 

tinggi, berarti juga membangun perekonomian melalui efek bola salju yang berimbas positif pada 

industri-industri pendukung lainnya. Untuk itu, diperlukan kepemimpinan yang kuat dan efektif untuk 

mengarahkan, mengkoordinasikan, dan menggerakkan semua potensi komponen bangsa dalam 

mewujudkannya [26]. Guna menghadapi ancaman teknologi secara konkret, strategi pembangunan 

teknologi industri pertahanan yang berimplikasi terhadap pertahanan dan keamanan negara maka 

Pemerintah khususnya Kementerian Pertahanan untuk memprioritaskan pemakaian alutsista yang bisa 

diproduksi oleh industri pertahanan dalam negeri; Perlunya peningkatan perhatian pemerintah serta 

peningkatan alokasi dana serta sumberdaya lain untuk penelitian dan pengembangan dalam sektor 

industri pertahanan Indonesia [27]. 

Tingkat persaingan bisnis yang semakin ketat menyebabkan banyak perusahaan yang 

kemudian tidak lagi memfokuskan aktivitas pemasaran mereka semata- mata pada pencarian pembeli 

baru, namun sudah lebih kepada usaha untuk mempertahankan dan meningkatkan kesetiaan pelanggan 

lama. Menurut Shoemaker dan Lewis dalam Wijaya & Thio, biaya untuk memperoleh pembeli baru 

dapat lima kali lebih mahal dibandingkan dengan biaya untuk memelihara pelanggan lama. Pelanggan 

yang loyal akan dengan senang hati mengungkapkan halhal yang positif dan memberikan rekomendasi 

mengenai perusahaan yang terkait kepada orang lain [28] .  

Perkembangan teknologi dan informasi dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang 

sangat pesat, yang mana perkembangan teknologi dan informasi ini membawa perubahan yang 

signifikan bagi kehidupan manusia. Seiringberkembangnya teknologi dan informasiini membuat 

pekerjaan lebih cepat dan mudah. Manajemen hubungan pelanggan atau Customer Service 

Relationship yangdisingkat menjaadi CSR merupakan salah satu strategi pemasaran yang bisa 

digunakan untuk membuat perusahaan agar bisa sukses menghadapi persaingan khususnya 

menciptakan loyalitas pelanggan[2]. Hal ini dikarenakan Customer Service Relationship (CSR) 

merupakan proses untuk memanajemen dan mendapatkan, mempertahankan dan meningkatkan 

hubungan dengan pelanggan yang saling menguntungkan antar kedua belah pihak baik perusahaan 

maupun konsumen khususnya dalam rangka menciptakan nilai pelanggan, sehingga pelanggan puas 

diikuti pula dengan maksimalisasi keuntungan perusahaan untuk mencapai keunggulan bersaing yang 

memperhatikan kualitas produk dan layanan [1]. 

Perusahaan PT Cakrawala Citramega Multifinance merupakan salah satu perusahaan leasing 

di Indonesia yang belum menggunakan sistem Customer Service Relationship (CSR) karena 

minimnya pengetahuan dan komunikasi mereka tentang Customer Service Relationship (CSR) 

dimana setiap perusahaan leasing sangat membutuhkan website ini[4].  

PT Cakrawala Citramega Multifinance merupakan perusahaan tempat mengganggunkan 
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BPKB motor untuk pencairan dimana proses pencairannya hanya satu jam, syarat hanya dengan 

mengunakan Kartu Tanda Penduduk suami dan istri, Kartu Keluarga, Surat Tanda Nomor Kendaraan 

dan memiliki fitur pembayaran bisa melalui collector, kantor, Virtual Account, Gerai 

Alfamart/Indomaret. Dimana PT Cakrawala Citramega Multifinance ingin membangun hubungan 

bisnis yang baik antar pelanggan dan perusahaan. 

Dari wawancara peneliti dengan Bapak Donal Mula Tua selaku Branch Finance Manager 

(BFM) PT Cakrawala Citramega Multifinance masalah yang ada selama ini terjadinya lapping 

(Penggelapan Dana) yang dilakukan oleh beberapa collector yang tidak bertanggung jawab. 

Contohnya seperti konsumen yang telah melakukan pembayaran melalui collector dan menyerahkan 

uang kepada collector tetapi collector tersebut tidak menyerahkan ke admin dan digunakan oleh 

collector tersebut untuk kepentingan pribadi, hal tersebut tentunya sangat merugikan bagi pihak PT 

Cakrawala Citramega Multifinance maupun konsumen, sehingga jika uang tersebut belum di serahkan 

ke admin maka sudah pasti ada denda keterlambatan untuk konsumen tersebut sedangkan konsumen 

membayar denda dan konsumen berkeberatan dan merasa di rugikan belum di serahkan ke admin 

maka sudah pasti ada denda keterlambatan untuk konsumen tersebut. 

Maka dari itu peneliti mendapat usulan dari pihak PT Cakrawala Citramega Multifinance 

untuk membuat sebuah website yang dapat diakses oleh konsumen untuk dapat memberikan informasi 

mengenai history pembayaran konsumen sehingga dapat memberikan pelayanan yang baik. Sistem 

pembayaran saat ini konsumen tidak bisa membayar via online ataupun mengecek pembayaran 

mereka sendiri seperti layaknya Perusahaan leasing lain. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan diatas, untuk meminimalisir terjadinya lapping 

serta untuk memberikan kemudahan kepada konsumen untuk mendapatkan informasi permbayaran 

serta membantu PT Cakrawala Citramega Multifinance dalam kegiatan operasional maka peneliti 

ingin membangun sebuah website yang dapat memudahkan para konsumen dan karyawan untuk 

mengelola data dan informasi yang lebih efektif dan efesien serta real time. Oleh karena itu peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Sistem Customer Service Relationship (CSR) Pada PT 

Cakrawala Citramega Mulitinance Berbasis Website”. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

1. Jenis Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan yaitu data primer dan data sekunder : 

1.1 Data Primer 

Menurut Gani dan Amalia (2018:2) data primer adalah data yang didapat dari sumber 

pertama dari individu atau perseorangan seperti hasil wawancara yang biasa dilakukan oleh 

peneliti[18]. Dalam penelitian ini data primer yang didapat dari hasil observasi dan wawancara 

yaitu informasi mengenai Costumer Service Relationship di PT Cakrawala Citramega 

Multifinance Palembang[19]. 

1.2 Data Sekunder 

Menurut Gani dan Amalia (2018:2) data sekunder adalah data primer yang telah diolah 

lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpulan data primer atau oleh pihak lain. Data 

sekunder biasanya data yang sudah diterbitkan atau digunakan pihak lain, bisa melalui majalah, 

jurnal, koran, atau publikasi lainnya[10]. Dalam penelitian ini data sekunder yang didapat berupa 

jurnal dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan peneliti untuk 

digunakan sebagai bahan referensi[20]. 

1.3 Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian yaitu sebagai 

berikut: 
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1.3.1 Wawancara 

Menurut Sugiyono dalam ( Harianti et al., 2022) Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu yang dilakukan olehdua pihak yaitu pewawancara (interview) yang 

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewed) untuk memberikan jawaban 

atas pertanyaan yang diberikan[15][16] 

 

1.3.2 Observasi 

Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan seseorang untuk melihat dan 

mengamati secara langsung kejadian yang sedangberlangsung pada suatu kasus di tempat 

tersebut[6]. 

 

1.3.3 Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi 

dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta 

keterangan yang dapat mendukung penelitian [13]. Dokumentasi, merupakan teknik 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data yang diperoleh dari dokumen yang 

ada atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa catatan transkrip, buku, agenda 

dan laporan [3][8]. 

 

1.3.4 Studi Pustaka 

studi pustaka atau kepustakaan dapat diartikan sebagai serangkaian kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan datapustaka, membaca dan mencatat serta 

mengolah bahan penelitian. Studi Pustaka yang diperoleh peneliti adalah mempelajari dan 

mengumpulkan materi-materi dan refrensi dari berbagailaporan dan jurnal yang ada di 

internet yang telah teruji atau akurat datanya dan didukung oleh pendapat para ahli[9] 

  

1.3.5 Metode perancangan system 

Metode perancangan perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode prototype atau sering disebut purwaru (rupa awal). Penggunaan metode ini 

didasarkan pada keuntungan dalam mendapatkan umpan balik yang cepat dari 

customer[17]  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

3.1  Hasil 
Perusahaan PT Cakrawala Citramega Multifinance merupakan salah satu perusahaan leasing di 

Indonesia. Proses pengajuan peminjaman masih dilakukan secara manual dan dating lansung ke 

kantor. Untuk proses pengajuan kredit sering terjadi kesalahan. PT. Cakrawla Citramega 
Multifinance mempunyai beberapa bagian yang terlibat dalam proses pengajuan peminjaman yaitu 

manager, admin, dan konsumen. 
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Tabel 3. 1 Uraian Prosedur 

 

No Divisi Tugas 

1. Manager - Hasil data dari surveyor diserahkan ke pihak BFM dan di periksa 
hasil survey yang telah dilakukan, jika sudah layak, maka akan di 

tanda tangani form konsumen 

 

2. Admin - Menerima data dan meminta konsumen mengisi form pengajuan 

yang disediakan. 

- Membuat surat jalan untuk pihak surveyor melakukan survey terlebih 
dahulu apabila di acc. Informasi selanjutnya akan di beritahu kepada 

konsumen 

3. Konsumen - Menyiapkan berkas yang dibutuhkan untuk mengajukan pinjaman 

dengan menggunakan BPKB motor yang datanya berupa KTP, KK, 
Rek Listrik 3 Bulan terakhir, STNK, BPKB Asli 

- Konsumen dapat memonitoring melalui datang lansung ke pihak 

dealer untuk mengetahui berapa kali sudah melakukan pembayaran 

4. Kolektor - Pihak kolektor melakukan monitoring terhadap pembayaran 
konsumen, jika pembayara konsumen lewat jatuh tempo, maka 

pihak kolektor akan menghubungi pihak pelanggan dan jika pihak 

konsumen melewati batas waktu 3 hari, maka pihak kolektor akan 

melakukan kunjungan kerumah 

 

 

    3.1.2   Permasalahan dan kendala 

Berdasarkan dari pengamatan yang telah dilakukan, maka permasalahan yang di dapat 
seperti tabel 3.2 

  Tabel 3.2 Permasalahan dan Penyebab Masalah 

 

Permasalahan Penyebab Masalah 

Proses persetujuan tidak segera diberikan, 
maka pihak penerima pembayaran akan 

mengalami keterlambatan dalam mendapat 

kan dana yang tidak seharusnya sudah mereka 
terima. 

Kurangnya pemahaman tentang prosedur dan 
persyaratan. Jika pihak yang terlibat dalam 

transaksi tidak sepenuhnya memahami prosedur 

dan persyaratan yang terkait pengajuan kredit, 
mereka dapat melakukan kesalahan atau 

mengabaikan hal – hal yang 

harus dipenuhi. 

Ketidaksesuaian antara dokumen KK, KTP, 

Rekening Listrik 3 Bulan Terakhir, BPBK dan 

STNK yang diajukan oleh pihak konsumen 
dengan persyaratan yang tercantum dalam 

pengajuan 

kredit 

Karena ketidaktepatan atau kesalahan penulisan 

dalam mengisi form pengajuan atau persyaratan 

yang diperlukan 
 

 

 

 

 



6 

 

 

 

3.1.2 Pemecahan Masalah 

              Dari permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya maka penulis menentukan pemecahan  

          masalah dari masing-masing penyebab masalah   tersebut seperti pada 3.3  
 

               Tabel 3.3 Pemecahan Masalah 

 

     Penyebab Masalah               Pemecahan Masalah      Lokasi 

Kurangnya pemahaman tentang 
prosedur dan persyaratan. Jika 

pihak yang terlibat dalam 

transaksi tidak sepenuhnya 
memahami prosedur dan 

persyaratan yang terkait 

pengajuan kredit, mereka dapat 

melakukan kesalahan atau 
mengabaikan hal – hal yang 

harus dipenuhi. 

Dalam hal pengajuan pinjaman, 
berkonsultasi dengan ahli keuangan atau 

perbankan dapat membantu perusahaan 

memahami lebih baik tentang proses, 
resiko, dan persyaratan yang terkait. 

Manajer 

Karena ketidaktepatan atau 
kesalahan penulisan dalam 

mengisi form pengajuan atau 

persyaratan yang diperlukan. 

Pastikan semua pihak yang terkait 
dalam transaksi memiliki pemahaman 

yang jelas tentang persyaratan 

pengajuan   pinjaman dan prosedur 
yang harus diikuti 

Admin 

 

 

3.2 Pembahasan 

Setiap Perusahaan komunikasi ingin berkembang lebih pesat memerlukan pelayanan sistem 

informasi yang sesuai dengan kondisi produk yang dikeluarkan atau produk yang sudah dipakai 

pelanggan, karena banyak keluhan pelanggan dalam produk kepada perusahaan ini. Dipastikan akan 

sangat menghambat pelanggan dalam menikmati fasilitas produk yang sedang dipakai sehingga akan 

terjadi ketidak nyamanan pelanggan kepada produk yang sudah dipakai [29]. Kebutuhan 

manusia(human needs) adalah suatu rasa yang timbul secara alami dan dalam diri manusia untuk 

memenuhi segala sesuatu yang diperlukan dalam kehidupannya. Kebutuhan-kebutuhan ini kemudian 

memunculkan keinginan manusia (human wants) untuk memperoleh sesuatu yang dibutuhkan tersebut 

sebagai alat pemuas kebutuhan hidupnya. Pelayanan merupakan kunci keberhasilan dalam berbagai 

usaha atau negara yang bersifat jasa. Peranannya akan bersifat menentukan jika dalam kegiatan 

kegiatan jasa di masyarakat itu terdapat kompetisi dalam usaha merebut jasa atau masyarakat yang 

membutuhkannya [30]. Dalam pembuatan aplikasi ini penulis menggunakan metode teknik 

pengembangan sistem yaitu metode prototype. Pada pembahasan ini, penulis akan membahasa tahap-

tahap dalam pembuatan  aplikasi sesuai dengan tahap- tahap yangada pada metode prototype yang 

akan dijelaskan sebagai berikut : 

 

3.2.1 Identifikasi Kebutuhan 

1.Kebutuhan Pemakai 

Kebutuhan pemakai dari aplikasi costumer service relatioship adalah sebagai berikut : 

a. Pemakai membutuhkan informasi yang jelas dan lengkap tentang proses Pengajuan 

Peminjaman. 

b. Pemakai memerlukan keamanan dan kepercayaan dalam transaksi bisnis mereka. 

c. Pemakai ingin proses Pengajuan Peminjamannya berjalan dengan cepat dan efisien. 
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d. Pemakai ingin memiliki mekanisme pengawasan dan control yang efektif untuk 

menghindari atau menangani masalah yang mungkin muncul dalam proses Pengajuan 

Peminjaman. 

e. Pemakai ingin memastikan bahwa risiko terkait dengan Pengajuan Peminjaman 

diminimalkan atau dikelola dengan baik. 

 

         2. Kebutuhan Informasi 

Kebutuhan informasi dari sistem yang diusulkan adalah sebagai berikut :  

Tabel 3.4 Kebutuhan Informasi 

 

No Kebutuhan Tujuan Frekuensi Bentuk 

1. Informasi tentang 

Pengajuan 

Peminjaman 

Memahami proses dan 

persyaratan Pengajuan 

Peminjaman 

Saat 

Dibutuhkan 

Dokumen panduan 

atau  informasi 

tertulis 

2. Validasi dan kendala 

Pengajuan     peminjaman 

Memastikan keamanan  

dan     kepercayaan 

dalam transaksi 

Saat 

diperlukan 

Verifikasi lansung 

dari   manager 

3. Efisiensi proses 

pembayaran 

Memastikan proses 

berjalan  cepat dan 

efisien 

Saat transaksi Laporan atau status 

progress  transaksi 

4. Mekanisme 

pengawasan dan 

kontrol 

Menghindari atau 

menangani  masalah 

dalam    proses 

pembayaran 

Secara 

berkala 

Laporan atau status 

progress  transaksi 

5. Pengurangan resiko Meminimalkan risiko 

terkait   penggunaan 

Pengajuan Peminjaman 

Secara 

berkala 

Laporan evaluasi 

risiko  dan kebijakan 

keamanan. 

 

2. Kebutuhan Aplikasi/ Proses 

1) Bagian Manajer 

Sistem yang dapat menampilkan informasi mengenai siapa saja yang mengajukan peminjaman dan 

dapat meng update data jika diterima atau revisinya[13]. 

 

2) Bagian Admin 

Sistem yang dapat melakukan proses penginputan dan penguploadan Pengajuan Peminjaman[15] 

 

3) Pembeli 

Sistem yang dapat memonitoring proses pengajuan peminjaman serta proses pembayaran yang telah 

di lakukan[14] 

 

3. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 

Adapun perangkat keras yang dibutuhkan oleh Manajer maupun    admin sebagai berikut : 

1) Hardware Server 

a. Personal komputer dengan Processor Core Duo 3,2GHz 

b. Harddisk 500GB 
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c. Memory 4GB 

2) Hardware Client 

a. Personal komputer dengan AMD Radeon R3 2,3GHz 

b. Harddisk 500GB 

c. Memory 4GB 

d. Internet 

 

4. Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 
Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan oleh Manajer maupun           admin adalah sebagai berikut: 

1. Software Manajer: Web Browser 

2. Software Admin: Web Browse 

 

3.2.2      Hasil desain interfance  

 

1. Hasil Desain Interface Login 

       Sebelum masuk ke menu aplikasiser harus memasukkan username dan password yang 

telah ada terlebih dahulu 

 

 

2. Hasil desain Interface Dashboard 

Jika berhasil masuk pada menu login, maka halaman yang pertama kali akan muncul 

adalah dashboard. 
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3. Hasil Desain Form Add User 

hasil desain interface form user berfungsi untuk penginputan data user oleh admin 

 

 

4. Hasil desain interfance user 

hasil desain halaman user, yang berfungsi untuk melihat data user yang telah di input. 

 

5. Hasil Desain Interface Form Upload 

berfungsi untuk mengupload data oleh admin 

 

 

 

 



1

0 

 

 

6.  Hasil Desain Interface Upload 

Merupakan hasil desain halaman upload, yang berfungsi untuk melihat data upload 

yang telah di upload 

 

7. Hasil Desain Interface Tipe Peminjaman 

Merupakan hasil desain halaman tipe peminjaman, yang berfungsi untuk menginput 

dan melihat data tipe peminjaman yang telah di input 

  
 

8. Hasil Desain Interface Rencana Peminjaman 

Merupakan rancangan halaman rencana peminjaman, yang berfungsi untuk menginput 

dan melihat data rencana peminjaman yang telah di input 
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9. Hasil Desain Interface Tambah Konsumen 

Merupakan hasil desain interface form konsumen, yang berfungsi untuk penginputan 

data konsumen oleh admin. 

 

  
 

10.  Hasil Desain Interface Konsumen 

 Berfungsi untuk melihat data konsumen yang telah di input. 

 

11. Hasil Desain Interface Form Pembayaran 

Merupakan hasil desain interface form pembayaran, yang berfungsi untuk penginputan 

data pembayaran oleh admin. 

  

  



1

2 

 

 

12. Hasil Desain Interface Pembayaran 

berfungsi untuk melihat data pembayaran yang telah di input. 

 

  
 

13. Hasil Desain Interface Form List Meminjam 

Merupakan hasil desain list interface form meminjam, yang berfungsi untuk 

penginputan data meminjam oleh admin. 

 

14. Hasil Desain Interface List Peminjaman 

Merupakan hasil desain halaman pembayaran, yang berfungsi untuk melihat data 

pembayaran yang telah di input 
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4. KESIMPULAN 

 

Sistem Costumer Service Relationship (CSR) yang telah dibuat memberikan akses dan kemudahan bagi 

berbagai pemangku kepentingan. Dengan kemampuan pengawasan Bfm terhadap collector, fungsi 

administratif yang komprehensif untuk Admin, peningkatan efisiensi pekerjaan Collector, dan 

kemudahan interaksi bagi Konsumen, sistem ini menciptakan lingkungan yang terintegrasi dan 

responsif. Keseluruhan, CSR ini tidak hanya memfasilitasi pengelolaan keuangan perusahaan, tetapi 

juga mempromosikan keterlibatan yang lebih baik antara perusahaan dan pelanggannya. 
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